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ABSTRAK 

 

KEMAMPUAN FITOREMEDIASI TANAMAN KIAMBANG  

(Salvinia molesta) DAN ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes) PADA 

LIMBAH CAIR SARUNG TENUN DI DESA WEDANI  

KABUPATEN GRESIK 

 

Pencemaran lingkungan karena limbah cair sarung tenun disebabkan oleh 

penggunaan zat warna sintesis dalam pewarnaan benang yang akan dijadikan 

sarung tenun. Pengolahan limbah cair sarung tenun dapat dilakukan dengan 

fitoremediasi. Tanaman yang dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi salah 

satunya adalah tanaman akuatik seperti kiambang dan eceng gondok. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan fitoremediasi tanaman kiambang 

(Salvinia molesta) dan eceng gondok (Eichhornia crassipes) pada limbah cair 

sarung tenun. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan yaitu kontrol (tanpa 

tanaman), tanaman kiambang, tanaman eceng gondok, dan kombinasi keduanya. 

Nilai pH dan TDS (Total Dissolved Solid) limbah diukur setiap hari hingga hari 

ke-9 dengan menggunakan alat pH meter dan TDS meter. Kadar kadmium (Cd) 

pada limbah diukur sebelum dan sesudah fitoremediasi sesuai metode SNI 

6989.16: 2009 mengenai cara pengujian kadar kadmium (Cd) secara 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan limbah cair 

sarung tenun sebelum dilakukan fitoremediasi memiliki nilai pH 8,9, nilai TDS 

2920 ppm dan logam kadmium 0,21 ppm. Nilai pH selama fitoremediasi berubah-

ubah namun pada hari ke-9 nilai pH perlakuan dengan tanaman mengalami 

penurunan yang lebih baik dibandingkan kontrol dengan penurunan paling baik 

adalah perlakuan tanaman eceng gondok dengan nilai pH 7,8. Nilai TDS selama 

fitoremediasi menunjukkan perlakuan dengan tanaman mengalami penurunan 

dengan perlakuan paling baik berturut-turut adalah kiambang 2492 ppm, eceng 

gondok 2502 ppm dan kombinasi 2618 ppm. Kadar logam kadmium limbah 

setelah proses fitoremediasi mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan 

perlakuan kontrol dengan penurunan paling baik adalah perlakuan eceng gondok 

0,185 ppm (88,3%), kombinasi 0,181 ppm (86,2%), dan kiambang 0,179 ppm 

(85,4%).  

 

Kata kunci: Fitoremediasi, Limbah Cair Sarung Tenun, Kiambang (Salvinia 

molesta), Eceng Gondok (Eichhornia crassipes), Kadmium (Cd). 
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ABSTRACT 

 

PHYTOREMEDIATION CAPACITY OF KIAMBANG (Salvinia molesta)  

AND ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes) PLANTS IN LIQUID 

WASTE FROM SARUNG TENUN IN WEDANI VILLAGE  

GRESIK REGENCY 

 

Environmental pollution caused by woven sarong wastewater is due to the use of 

synthetic dyes in the dyeing of yarn that will be used to make woven sarongs. 

Woven sarong wastewater can be treated using phytoremediation. Plants that can 

be used as phytoremediation agents include aquatic plants such as kiambang and 

eceng gondok. This study aims to determine the phytoremediation capacity of 

kiambang (Salvinia molesta) and eceng gondok (Eichhornia crassipes) on woven 

sarong wastewater. This study used 4 treatments is control (without plants), 

kiambang  plants, eceng gondok plants, and a combination of both. The pH and 

TDS (Total Dissolved Solids) values of the waste were measured daily until the 9 

day using a pH meter and TDS meter. Cadmium (Cd) levels in the waste were 

measured before and after phytoremediation according to SNI 6989.16: 2009 

regarding the method for testing cadmium (Cd) levels using Atomic Absorption 

Spectrophotometry (AAS). The results showed that the pH value of the woven 

sarong wastewater before phytoremediation was 8.9, the TDS value was 2920 

ppm, and the cadmium content was 0.21 ppm. The pH value fluctuated during 

phytoremediation, but by day 9 or the end of phytoremediation, the pH value of 

the treatment with plants showed a better decrease compared to the control, with 

the best decrease being the treatment with eceng gondok which had a pH value of 

7.8. The TDS value during phytoremediation showed that the treatment with 

plants decreased, with the best treatment being kiambang at 2492 ppm, eceng 

gondok at 2502 ppm, and the combination at 2618 ppm. The cadmium metal 

content in the waste after the phytoremediation process showed a significant 

decrease compared to the control treatment, with the best decrease being in the 

eceng gondok treatment at 0.185 ppm (88.3%), followed by the combination 

treatment at 0.181 ppm (86.2%), and kiambang at 0.179 ppm (85.4%).  

 

Key words: Phytoremediation, Liquid Waste from Woven Sarongs, Kiambang 

(Salvinia molesta), Eceng Gondok (Eichhornia crassipes), Cadmium (Cd). 
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